ABSTRAK

PT. Federal International Finance (FIF) sebagai salah satu perusahaan jasa
pembiayaan kredit sepeda motor cabang Jepara, ditengah keuntungan bisnis yang
diperoleh perusahaan dan adanya penawaran kemudahan bagi calon konsumen
tersebut justru menimbulkan persoalan-persoalan baru atau sisi lainnya
menimbulkan adanya peluang _terfadimya, suatu kejahatan yaitu penggelapan.
Penggelapan sepeda motor.kredit dari perusafiaan pembiayaan atau leasing oleh
masyarakat sangat mepgikansoagi perusahiaan pemhbiayaan tersebut. Masyarakat
melakukan kredit//Sepeday,metar di perdsahaam, pembiayaan dengan sistem
pembayaran angSuran®yangibesarnya sesuai‘dghgangkesepakatan yang ditentukan
dalam perjapjian ,dam, selama wakidtertentu. Kenyataannyaysetelah perjanjian
kredit berjalan, banyak ‘masyarakat yang beritikad bustik dengamitidak melakukan
kewajibannyaduntuk*membayar-angsuran sepeda motor: Babkan kemudian mereka
mengalihkanhya'dengan menjual, menggadaikan,ymenukar, daniatauymenyewakan
sepeda motor tegSebut tanpa sepengetahuamdari perusahaan

Penelitian ini Pertujuan untuk mengetahul, sudut pandang positif dan
negatifnya*penyelesaian, kasus jaminanh fidusia seeara'pidana, upiuk mengetahui
apakahsgpengalinan ‘barang jaminan fidusia “kepada , pihakwketiga dapat
dikategorikan perkara pidana dan untuk .mengetahui optimalisasi-hukum yang
dapat diupayakan. untuk menyelesaikan ‘pengalihan objek jaminan fidusia yang
dialihkan pada pthakiketiga'tanpa izin gari Kreditor.

Metodepenelitian, ini menggdunakan metode® yuridis normatif’ dengan
menggunakan data sekundew,dafl_datayprimer. Rata, sekunder digunakan untuk
menganalisis berbagal peratusan perundang-untangan digbidang hukumijaminan,
peraturan mengenar jaminan fidusia, fbuku-Qukusyang berkaitan dengan fidusia
dantartikel-artikellsedangkan data primer digunakan~uptuk menganaliSis hukum
yang. dilihat sebagai opini para infgrman yang berkaitan dengan kenyataan yang
ada.

Hasil penelitian ‘menunjukkan fpahwa akibat ‘hukum yang# ditimbulkan
yaitu debitor dapat dikategorikan ‘melakukangperbtatan wanpresgasi dan dapat
dituntut’, melakukan tindak “pidana penggelapan dan/atau gtindak pidana
menyewakan objek, _jaminan fidusia” tanpa persetujuan tertuli§ dari penerima
fidusia sebagaimana Pasal 36 Undang-Undang Jdminam, Fidusia bahwa pemberi
fidusia dilarapg mengalthkan; menggadaikan, atau menyewakan kepada pihak lain
benda yang menjadi objek fjaminan yang tidak* merupakan benda persediaan,
kecuali dengan persettjuan,tertulis terlebih dahulusei&ri penerima fidusia
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